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Penelitian ini membahas tentang perubahan atau pengaruh pengembangan 
irigasi berbasis air tanah di Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun 1972-
1986, yang mana hal tersebut telah menyebabkan perubahan sosial-ekonomi 
masyarakat Kecamatan Pilangkenceng. Adanya proyek Pengembangan Air Tanah 
(P2AT) selanjutnya berpengaruh terhadap sistem pengelolaan air dan kehidupan 
sosial ekonomi di wilayah Kecamatan Pilangkenceng.  
Sejalan dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 
menggunakan metode penelitian sejarah yaitu Heuristik (pengumpulan sumber), 
Kritik Sumber (Kritik Intern dan Kritik Ekstern), Interpretasi dan Historiografi. 
Sumber data diperoleh dari ; wawancara, studi dokumen dengan menggunakan 
arsip Departemen Pekerjaan Umum yang membawahi pelaksanaan P2AT, dan 
studi pustaka menggunakan buku-buku yang relevan. Adapun analisis data yang 
digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor yang 
dilakukan oleh P2AT di Kecamatan Pilangkenceng Kabupaten Madiun dimulai 
sejak tahun 1972. Latar belakang dilaksanakannya proyek ini adalah Kecamatan 
Pilangkenceng merupakan lahan petanian yang luas namun mengalami kekeringan 
ketika musim kemarau. Bersamaan dengan dibangunnya sumur bor, dibentuklah 
wadah Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA) yang bertugas mengelola jaringan 
irigasi tersier dan kuarter di desa. Dibangunnya sumur pompa telah menyebabkan 
perubahan terhadap pengelolaan air dan meningkatnya produksi pertanian. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan petani mendapat keuntungan dengan 
meningkatnya produksi pertanian terutama padi.Sisi lain dari keberjalanan pro-
gram-program yang dilakukan pemerintah adalah masyarakat yang dulunya 
gotong royong dalam pertanian, dengan adanya alat modern pertanian menjadikan 
pengolahan tanah semakin sedikit membutuhkan tenaga manusia. 
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This research explained about the changes and influences of groundwater 
irrigation development in Pilang kenceng district, Madiun regency 1972-1986, 
which has caused the social and economic changes in Pilangkenceng district.  
Groundwater Development Project (P2AT) has also affected the water manage-
ment and socioeconomic life in Pilang kenceng district. 
In line with the purpose study, this research has used historical research 
methods, that are Heuristic (data collection sources), Source Criticism (Internal 
and External critics), Interpretation and Historiography. The data sources were 
obtained from; Interview, Document studies from The Public Works Department 
archive which is the executor of P2AT, and literature review with a relevant 
books. The data analysis used qualitative-descriptive data analysis. 
The results are show that the boreholes development which has conducted 
by P2AT, in Pilangkenceng district, Madiun regency has started since 1972. The 
background of this project implementation was because Pilang kenceng district 
has wide agricultural land, but experiencing drought when dry season.  Along 
with the borehole construction, The Water User Farmers Association (HIPPA) 
was formed which is in charge of managing tertiary irrigation networks and quar-
ter in the village. The built of well pump changed the water management and in-
creased agricultural production. The conclusion of this research showing the 
farmers got benefit from this project because it increased the agricultural produc-
tion especially rice. In the other hand, the Programs that are undertaken by the 
government has changed the people who used to be working together, with the 
existence of Modern Agricultural tools make the land processing, need less of 
human labor. 
    Keywords: P2AT, Pilangkenceng District, Groundwater Irrigation De-
velopment, Water Management System. 
 
